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Abstrak 

Hama merupakan salah satu musuh utama para petani padi yang setiap saat bisa menyerang tanaman. 

Salah satu hama yang kerap meresahkan petani padi adalah hama burung. Hama burung biasanya 

menyerang saat menjelang panen. Terdapat beberapa cara yang biasa dilakukan petani untuk mencegah 

serangan hama burung terhadap padi. Cara tersebut diantaranya dengan menggunakan orang-orangan 

sawah. Kegiatan menghalau burung itu harus dilakukan selama sekitar satu bulan, yakni dimulai pada 

saat padi mulai berisi hingga menjelang panen.Salah satu solusi sederhana adalah dengan membuat suatu 

sensor gerak burung yang dikemas dalam orang-orangan sawah dengan output gerakan atau suara 

sehingga burung-burung tersebut secara otomatis akan pergi menjauh dari lahan.Peralatan ini 

menggunakan sensor PIR dan menggunakan suara dan gerak sebagai output-an. Sensor PIR berfungsi 

sebagai pendeteksi kehadiran burung. Sensor ini hanya akan mendeteksi jika objek bergerak atau secara 

teknis saat perubahaan pancaran infra merah. Sensor akan memberikan sinyal menuju Arduino. Lalu 

arduino akan menjalankan output-an dan sistem penggerak. 

Kata Kunci : Hama, PIR, Arduino 

Abstract 

Pests are one of the main enemies of rice farmers who can attack the plants at any time. One of the pests that 

often troubles rice farmers is bird pests. Bird pests usually strike before the harvest. There are several ways that 

farmers usually do to prevent bird pest attacks against rice. The way is by using a scarecrow. Activity to dispel 

the birds must be done for about a month, which starts at the time of rice began to contain until the harvest. One 

simple solution is to create a bird-motion sensor packed in a scarecrow with the output of movement or sound so 

that the birds will automatically go away from the field. This equipment uses PIR sensors and uses sound and 

motion as an output. PIR sensors serve as a bird's presence detector. PIR sensors will produce frequencies 

generally 40kHz. This tool will fire PIR waves against other objects that are inserted PIR sensors as well. If the 

wave is obstructed by the object and reflected back so caught by the sensor. The sensor will signal to Arduino. 

Then the arduino will run the output and drive system. 

Keywords: Pest, PIR, Arduino 

1. Pendahuluan 

Padi merupakan salah satu komoditas yang 

paling banyak dibudidayakan di Indonesia. Terlepas 

dari melimpahnya lahan dan produksi padi sebagai 

komoditas unggulan Indonesia, para petani juga 

selalu memiliki kendala yang bisa mempengaruhi 

menurunnya hasil panen padi, baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas. Dalam hal penurunan kualitas, 

biasanya disebabkan oleh faktor human error atau 

kesalahan petani sendiri dalam perawatan padinya. 

Misalnya kesalahan pada pemberian pupuk yang 

berlebih. Sedangkan untuk penurunan kuantitas 

padi, faktor utamanya ialah serangan berbagai hama 

padi. 

Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan 

suatu solusi dengan pendekatan teknik agar dapat 

menekan masalah tersebut untuk mengatasi hama 

burung terhadap panen padi di Indonesia. Salah satu 

solusi sederhana adalah dengan membuat suatu 

sensor gerak yang dikemas dalam orang-orangan 
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sawah dengan output gerakan atau suara sehingga 

burung-burung tersebut secara otomatis akan pergi 

menjauh dari lahan seperti yang dilakukan petani 

sebelumnya. Dengan begitu, alat tersebut 

diharapkan bisa membantu petani dan menghemat 

waktu petani untuk dipakai hal-hal yang lain selain 

menjaga sawah. 

 

2. Dasar Teori 

2.1 Sawah 

Sawah dalam kamus besar bahasa Indonesia 

berarti tanah yang digarap dan diairi untuk 

tempat menanam padi[6].  Padi merupakan 

makanan pokok mayoritas masyarakat 

Indonesia, oleh karena itu padi merupakan hal 

yang penting bagi masyarakat Indonesia. 

Berdasarkan wilayah Indonesia yang berbeda-

beda, jenis padi dan sawahnya pun beragam. 

Sawah di Indonesia umumnya dibedakan 

menjadi tiga macam, yaitu sawah irigasi, sawah 

tadah hujan dan sawah pasang surut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Sawah Irigasi 

2.2 Hama 

Hama adalah hewan yang mengganggu 

produksi pertanian seperti burung, babi hutan, 

tupai, tikus, dan terutama serangga. Dalam 

pertanian, hama adalah organisme pengganggu 

tanaman yang menimbulkan kerusakan secara 

fisik dan ke dalamnya praktis adalah semua 

hewan yang menyebabkan kerugian dalam 

pertanian. 

2.3 Orang-orangan Sawah  

Orang-orangan sawah adalah replika manusia 

yang ditempatkan di atas tanah yang tengah 

dibudidayakan (sawah, kebun, ladang, dll) 

yang dimaksudkan untuk menakut-nakuti 

burung atau binatang lainnya (hama sawah) 

agar tidak mematuk atau merusak biji, tunas, 

serta buah-buahan yang tengah tumbuh di 

areal itu  

2.4 Arduino 

Arduino adalah pengendali mikro single-

board yang bersifat open-source, diturunkan dari 

Wiring platform, dirancang untuk memudahkan 

penggunaan elektronik dalam berbagai bidang. 

Hardwarenya memiliki prosesor Atmel AVR dan 

softwarenya memiliki bahasa pemrograman 

sendiri. Arduino memiliki berbagai jenis dan 

salah satunya adalah Arduino Pro Mini. Arduino 

Pro Mini adalah papan Arduino berukuran kecil 

namun fungsinya sama dengan Arduino Uno, 

namun yang membedakan adalah ketiadaannya 

fungsi komunikasi serial melalui USB. Sehingga 

untuk menjalankan programming mode pada 

Arduino pro mini dibutuhkan papan sirkuit 

tambahan yaitu USB to TTL serial. 

2.3 PIR 

Sensor PIR (Passive Infra Red) adalah sensor 

yang digunakan untuk mendeteksi adanya 

pancaran sinar infra merah dari suatu object. 

Sensor PIR bersifat pasif, artinya sensor ini 

tidak memancarkan sinar infra merah tetapi 

hanya menerima radiasi sinar infra merah dari 

luar.Sensor ini biasanya digunakan dalam 

perancangan detektor gerakan berbasis PIR. 

Karena semua benda memancarkan energi 

radiasi, sebuah gerakan akan terdeteksi ketika 

sumber infra merah dengan suhu tertentu (misal: 

manusia) melewati sumber infra merah yang lain 

dengan suhu yang berbeda (misal: dinding), 

maka sensor akan membandingkan pancaran 

infra merah yang diterima setiap satuan waktu, 

sehingga jika ada pergerakan maka akan terjadi 

perubahan pembacaan pada sensor. 

 

3 PERANCANGAN, SIMULASI DAN 

REALISASI  

3.1 Perancangan 

Desain dan realisasi boneka pengusir hama 

elektronik ini memiliki beberapa tahapan yang 

nantinya harus dipersiapkan dan dilakukan.  

 
Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem 

 

Pada gambar 3.1 dapat dijelaskan bahwa pada 

saat saklar dalam kondisi menyala, sensor PIR 

akan  terus menunggu objek yang  

memancarkan sinyal inframerah  datang 

melewatinya. Saat objek melewati sensor PIR, 

sensor akan memberi sinyal ke Arduino dan 
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langsung menjalankan program untuk 

menyalakan buzzer dan mekanisme penggerak, 

karena sensor PIR tersambung dengan Arduino. 

 

3.2 Prinsip Kerja 

Prinsip kerja dari alat pengsuir hama berbasis 

mikrokontroler adalah dari perubahan sinar 

inframerah dari suatu objek yang bergerak 

untuk dideteksi oleh sensor PIR. Dimana sistem 

akan aktif apabila sensor menerima perubahan 

sinar inframerah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 FlowChart Mekanisme 

Kerja Alat 

 

Pada gambar 3.2 dapat dilihat bahwa alat 

dalam kondisi normal pada saat buzzer dan 

mekanisme penggerak (motor) mati . Sensor 

PIR memancarkan sinyalnya. Bila sinyal 

terhalang oleh objek yang lewat dan 

memantul, maka sinyal pantulan akan terkirim 

ke Arduino. Arduino akan menyalakan buzzer 

dan motor. Dan dalam rentang waktu yang 

ditelah ditentukan, bila tidak ada objek yang 

menghalangi pancaran sinyal sensor, maka 

buzzer dan motor akan mati. Namun bila ada, 

maka buzzer dan motor akan terus menyala. 

3.3 Perancangan Perangkat Keras 

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan 

dalam implementasi dan pengujian alat 

pengusir Hama Berbasis Arduino adalah 

sebagai berikut : 

1. Perangkat keras pada perancangan ini 

terdiri dari beberapa bagian modul yang 

terdiri dari modul controler (Arduino Pro 

Mini), sensor PIR (sensor peka gerakan 

),motor DC  dan juga PC atau laptop. 

2. Menggunakan sebuah baterai yang 

digunakan sebagai catu daya pada sistem, 

baterai tersebut digunakan untuk 

mengaktifkan Arduino, sensor PIR, motor 

DC  dan perangkat lainnya 

3. Modul sensor digunakan untuk 

mengirimkan data dari objek yang berupa 

sinyal inframerah ke modul controller 

Arduino.  

4. Motor DC sebagai penggerak alat pengusir 

hama 

5. Buzzer sebagai indikator aktifnya sensor 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Skematik Alat 

3.4 Perancangan Perangkat Lunak 

Spesifikasi dari perangkat lunak yang digunakan 

dalam implementasi dan pengujian berbasis 

Arduino adalah sebagai berikut :  

1. Operating system yang digunakan pada 

laptop adalah Micosoft Windows 7  

2. Menggunakan bahasa C untuk membuat 

program pada arduino sebagai board 

controller.  

 

4.     Pengujian dan Analisa 

4.1 Pengujian Program Arduino IDE 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah aplikasi program Arduino IDE (Integrated 

Development Environment) yang akan diupload ke 

Arduino sudah benar atau masih perlu adanya 

perbaikan. Pengujian ini dilakukan dengan cara 

Verify/Compile pada lembar Sketch, bila program 

pada lembar sketch berjalan dengan baik setelah 

kita Verify/Compile maka akan terlihat seperti 

gambar 4.1 
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Gambar 4.1 Proses Compiling 

 

Setelah proses Verify/Compile berjalan 

dengan baik langkah selanjutnya adalah 

melakuakan upload program dengan cara 

menghubungkan Arduino Uno ke 

komputer dengan menggunakan kabel 

USB (Universal Serial Bus) lalu klik 

upload pada program Arduino IDE 

(Integrated Development Environment) 

bila proses upload berhasil dengan baik 

akan terlihat seperti gambar 4.2 yaitu 

terdapat pemberitahuan Done Uploading 

yang menandakan program telah sukses di-

upload 

 

Gambar 4.3 Proses Uploading Sukses 
 

4.2 Pengujian Sensor 

Pengujian ini untuk mengetahui apakah 

sensor PIR dapat mendeteksi gerakan yang 

penulis berikan dan yang ada di sekitarnya, 

sejauh mana sensor PIR masih dapat 

mendeteksi dan sinyal dapat dibaca oleh sistem, 

serta dapat mengirimkan data tersebut secara 

serial ke Arduino. 

Pada pengujian ini dilakukan dengan 

mendekatkan objek ke arah yang terjangkau 

oleh sensor PIR. Ketika objek terbaca oleh 

sensor PIR makan nilai sensitivitas sensor PIR 

akan ditampilkan di arduino IDE. Pengujian ini 

dimulai dari jarak 1m hingga jarak maksimum 

sensor PIR tidak dapat membaca objek lagi. 

Setelah jarak maksimum diketahui maka 

dilakukan pengujian selanjutnya yaitu dengan 

diberi penghalang objek yang sudah ditentukan 

yaitu manusia dan burung. 

4.3 Hasil Pengujian  

No. Jarak 

Persentase Keberhasilan 
Sensor  

Manusia Burung 

1. 
0,5 
m 

100% 75% 

2. 1 m 75% 50% 

3. 
1,5 
m 

75% 50% 

4. 2 m 100% 50% 

5. 
2, 5 
m 

100% 75% 

6. 3 m 50% 25% 

7. 
3,5 
m 

75% 
 

25% 

8. 4 m 100% 25% 

9. 
4,5 
m 

100% 0% 

10. 5 m 100% 0% 

11. 
5,5 
m 

50% 0% 

12. 6 m 100% 0% 

13. 
6,5 
m 

75% 0% 

14. 7 m 50% 0% 

15. 
7,5 
m 

0% 0% 

 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Jarak Sensor 

4.3 Pengujian Rasio keberhasilan Pembacaan 

Sensor di Sawah 

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat keberhasilan alat untuk 

membaca kehadiran dan pergerakan objek yang 

dilakukan langsung disawah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Penempatan Alat di Sawah 
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Jika dilihat dari objek yang diterima 

sensor, dibandingkan pada pengujian yang 

dilakukan di halaman terdapat perbedaan. 

Diantaranya adalah, sensor tidak terlalu peka 

terhadap gerak burung yang terbang langsung di 

alam dan di medan sensor.  

Namun, alat bisa mendeteksi kehadiran 

pergerakan hewan lain seperti capung dan kupu-

kupu. Walaupun begitu, respon alat ketika 

mendapatkan pergerakan dari objek apapun cukup 

membuat burung-burung yang tidak terdeteksi 

sensor dan sudah masuk ke sawah menjadi takut 

dan terbang lagi.  

 

5. PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Dari pengujian yang telah penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa sensor PIR dapat mendeteksi 

keberadaan hama burung dalam keadaan tertentu, 

misalnya karena jarak yang dekat dan kecepatan 

terbang yang tidak begitu cepat. Jarak maksimal 

sensor adalah 7 m. Pada pengujian di lapangan alat 

tidak hanya dapat mendeteksi keberadaan burung, 

namun juga hewan lain seperti capung dan kupu-

kupu. Walaupun begitu, respon alat ketika 

mendapatkan objek yang lewat didepan sensor 

cukup membuat burung-burung yang sudah 

terlanjur masuk ke sawah menjadi takut dan 

terbang. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk proyek dan penelitian 

kedepannya adalah sebagai berikut: 

1. Mencari Power Supply yang lebih ringan 

namun tetap awet untuk dipakai dalam 

jangka waktu yang lama. 

2. Membuat mekanisme gerak yang lebih 

kuat. 
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